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ABSTRAK

Tidak sedikit yang menafsirkan a/-Masih al-Dajjal sebagai kekuatan gaib,
baik mewujud dalam bentuk setan, maupun yang mewujud dalam bentuk lain.
Tidak kecuali dikarenakan pernyataan Rasulallah saw; tiada perkara maha dahsyat
sejak terciptanya Adam sampai terjadinya kiamat terkecuali oleh fitnah a/-Masih
al-Dajjal.

Hadis-hadis tentang fitnah al-Masili al-Dajjal ini adalah hadis yang
berdasarkan ru 'ya atau kasyaf Nabi, yang membutuhkan penafsiran. Karena hadis-
hadis yang membicarakan seputar masalah eskatalogis dianggap tegas namun
belum sempurna. Maka redaksi hadis menuntut suatu pemaknaan kongkrit yang
sesuai dengan realitas kehidupan sekarang. Dengan menggunakan metode
pamaknaan hadis (ma’ani al-hadis) diharapkan dapat menjawab permasalahan-
permasalahan ini.

Fitnah dalam pemaknaanya dapat diartikan sebagai ujian/cobaan. Sabda
Rasulallah di atas, memunculkan perbedaan pendapat. Pendapat pertama
beranggapan sebagai fenomena menuju kehancuran. Kehancuran yang dimaksud
tak lain adalah gejala sosial yang tidak lagi mengindahkan kaidah-kaidah agama
maupun norma sosial. Pendapat lain beranggapan bahwa fitnah a/-Masih al-Dajjal
merupakan sesosok berupa raksasa besar, penipu, pembohong, serta yang buruk
kelakuan yang datang kedunia apabila kiamat sudah dekat.

Selanjutnya, penulis dalam memberikan makna terhadap hadis-hadis
tentang fitnah a/-Masih al-Dajjal yang akan dijadikan kajian kali ini menggunakan
metode yang cukup mengena pada sasaran. Dengan kata lain, terlebih dahulu
mempelajari kata-kata yang dianggap sukar dengan kajian Garib al- hadis
kemudian memahami kalimat dengan kajian Hakiki-Majazinya. Dengan demikian
diharapkan mampu membrikan pesan moral yang dikandung dalam hadis. Serta
tidak kalah pentingnya memakai analisis logika induktif, menganalisa,
merekontruksi dan memberikan penyimpulrataan makna terhadap hadis-hadis
yang terkait.

Adalah benar adanya perbedaan pendapat yang telah terjadi bukan suatu
yang kontradiktif sebenarnya. Karena fitnahnya merupakan kebohongan fitnah a/-
Masih al-Dajjal yang menyilaukan pandangan umat manusia dari ketentuan ajaran
agama. Hal ini karena model fitnah yang ditawarkan kepada manusia bersifat
manusiawi, tidak menggunakan pemaksaan.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama samawi terakhir bersifat universal, rahmat Ii al
‘Alamin, tidak terbatasi ruang dan waktu, diyakini sebagai risalah yang paripurna,
serta digunakan untuk pedoman dalam hidup beragama. Salah satu sumber ajaran
agama Islam yang disepakati ulama setelah al-Qur’an ialah hadis'. Dengan
menggunakan bahasa lain, al-Qur’an dan hadis nabi Muhammad saw merupakan
sumber ajaran Islam.> Bahkan boleh jadi, keduanya dapat dinyatakan sebagai
wahyu ilahi.

Kendati al-Qur’an dan hadis sebagai rujukan bagi setiap Muslim untuk
memberikan problem solving terhadap seputar permasalahan yang tertunda,
kenyataannya hadis tidak seideal al-Qur’an, terutama dilihat dari sudut
pengkodifikasiannya. Misalnya, ketika mencari dalil-dalil dalam ayat al-Qur’an

maka cukup dengan membuka satu versi mushaf al-Qur’an.’ Sementara, mencari

! Hadis secara harfiyah berarti cerita, penuturan, atau laporan. Sedangkan menurut
disiplin ilmu, adalah sebuah narasi, biasanya sangat singkat dan bertujuan memberikan informasi
tentang apa yang dikatakan Nabi, dilakukan, disetujui atau tidak disetujui oleh beliau, juga
informasi yang sama mengenai para Sahabat, terutama Sahabat senior, Lihat, Fazlur Rahman,
Islam, Terj. Ahsin Mohammad (Bandung: Mizan, 2000 ), hal. 68.

2 Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Usil al-Hadis Wa Mustalshubu (Beirut; Dar al-Figr,
1989), hal. 35.

’ Tentang satu Mushaf al-Qur'an, memang tidak menjadi permasalahan yang begitu
urgent, baik pandangan Syi’ah maupun di kalangan Sunni. Diakni bahwa Mushaf al-Qur’an versi
khusus beredar di “ibukota” Syi’ah. Tetapi bagi Syi’ah secara luas tidak mempersoalkan Mushaf
Usmani itu sendiri. Lihat, Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis; Sebuah Tawaran Metodologis
(Jogjakarta: LESF], 2003), hal. 3.



dalil-dalil pada teks hadis harus memaksakan diri untuk membuka-buka berbagai
kitab hadis yang tersedia. Sebab kitab hadis yang ada di depan mata memiliki
sekian versi yang ditulis oleh individu-individu dengan kecenderungan berbeda-
beda pula.

Dilihat dari segi periwayatan, hadis dan al-Qur’an tidak sama secara
mutlak dalam prosesnya. Bahwa seluruh ayat al-Qur’an periwayatannya
berlangsung secara mutawatir. Sedangkan proses periwayatan hadis adakalanya
berlangsung secara mutawati’’ dan ahad® di satu sisi. Oleh karena itu al-Qur’an
mempunyai status scbagai gat’i al-wurud, sedangkan untuk hadis Nabi sebagian
didapati ada yang qar’ al-wurud dan sebagian lagi bahkan yang terbanyak
berkedudukan sebagai zanni al-wurud® Agaknya, persoalan kemudian dalam
mempelajari hadis tidak cukup dan bukan terletak pada status mufawatir atau
ahad saja. Karena sebagai Muslim wajib percaya kepada Rasulallah, serta merasa
mempunyai hak untuk mengindahkan semua ajaran-ajaran dan setiap keteladanan

beliau.

* Secara makna harfiyah mutawatir ialah tatabu’, yakni berurut, Sedangkan arti istilah
dalam Iimu Hadis adalah “Berita yang diriwayatkan oleh orang banyak pada tingkat setiap
periwayat, mulai dari tingkat sahabat sampai dengan mukharrij yang menurut rasio dan
kebiasaaan, mustahil para periwayat yang jumlahnya banyak itu bersepakat lebih dahulu untuk
berdusta. Sebagian ulama memasukkan penyaksian panca indra sebagai salah satu syarat. Lihat,
Subhi al-Salih, Ulum al-Hadis Wa Mustalapuhu (Beirut: Dar al-Jlm li al-Malayin, 1997), hal.
146. '

3 Arti secara makna harfiyah, Ahad merupakan bentuk jamak dari wahid, yaitu satu, Arti
istilah menurut ulama Hadis ialah Hadis yang diriwayatkan oleh satu orang, dua atau sedikit orang
yang tidak mencapai derajat masyhur, apalagi mutawatit. Lihat, Muh Zuhri, Hadis Nabi: Telaah
Historis dan Metodologis (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hal. 86.

¢ Salah al-Din bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd Matan (Beirut: Dar al-Afaq al-
Jadilah, 1983), hal. 239.



Sekali lagi, bagi mereka yang meyakini hadis itu berasal dari Rasulallah,
atau golongan yang disebut sebagai “pembela sunnah”, apakah hadis melalui
jalan mutawatir atau abad, dengan sendirinya mereka akan memposisikan teks
hadis tersebut sebagai ajaran dan petunjuk hidup dalam mengimplementasikan
kesehari-hariannya. Dengan kata lain perlu memahami hadis tersebut dengan
“penyesuaian” agar informasi keagamaan dapat diterima tanpa menimbulkan
masalah dan menyulut perbedaan, misalnya dengan cara ¢a’wi/. Akan tetapi hadis
di mata ingkar al-sunnah atau golongan yang menolaknya, tentu dianggap sebagai
kafilah berlalu. Bahkan bisa menjadi modal ejekan untuk meruntubhkan sendi-
sendi agama.

Meskipun terdapat sedikit perbedaan dalam penggunaan al-Qur’an dan
hadis, sebagaimana disebutkan pada pembahasan di atas, tidak bisa dipungkiri jika
informasi-informasi keagamaan tersebut adalah bersumber dari Nabi saw.
Hubungan antara al-Qur'an dan hadis tentunya sangat berkelindan, saling
memberi faedah kemanfaatan. Karena keberadaan fungsi hadis itu sendiri adalah
sebagai penjelas bagi al-Qur’an, menjelaskan yang global, menerangkan yang
sulit, membatasi yang muflag mengkhususkan yang umum dan menguraikan
ayat-ayat yang ringkas.®

Adalah benar bahwa hadis menempati posisi nomor dua dalam dataran

sumber hukum Islam. Meskipun begitu hadis terkadang juga, menetapkan hukum

"Secara bahasa ta’wil berasal dari kata “gul” yang berarti kembali ke asal. Artinya
mengembalikan suatu makna yang kepadanya merujuk kepada makna hakekatnya yang merupakan
esensi sebenarnya yang dimaksud. Lihat, Manna’ Khalil al-Qattan, Studi llmu-limu Qur ‘an, tetj.
Mudzakir AS (Jakarta: Pustaka Lintera AntarNusa, 2000), hal. 457,

SLihat Q.S al-Nahl (16); 44.
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atau persoalan yang tidak terdapat dalam al-Qur’an’. Salah satu persoalan yang
dibahas dalam hadis, namun tidak ditemukan dalam al-Qur’an adalah mengenai
seputar persoalan al-Masih altDajjaf’. Mengingat tema tersgbut belum pernah
digulirkan secara tekstual dalam al-Qur’an, maka kemudian penjelasan tentang
tema a/-Masih al-Dajjal’’ menggunakan hadis an sich.

Mempelajari tentang tema a/-Masih alDajjal, selalu saja dikaitkan dengan
nabi Isa alaihi salam, Ya’juj Ma’juj, terbitnya matahari deri barat atau pun
serangkaian peristiwa lainnya yang karena peristiwa tersebut sering disejajarkan
dengan fenomena ajaran Hari Akhir atau eskatalogi.'? Hanya saja untuk Yq ’juj

Ma juj*? penjelasannya dapat ditemukan dalam ayat al-Qur’an, misalnya dalam

M. Quraisy Syihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam
Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1999), hal. 122.

** Maulana Muhammad Ali, Dajjal dan Ya'juj Ma'juj, terj. M. Bachrun (Darul Kutub
[slamiyah, t.th), hal. 9.

"' Term ini, dalam Kamus Besar Indonesia dimaknai dengan “Setan yang datang kedunia
apabila kiamat sudah dekat (berupa Raksasa besar), penipu, pembohong, serta orang yang buruk
kelakuan, Lihat, DepDik Bud, Kamus Besar Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1989), hal. 181.
Juga bermakna “Nabi palsu yang menyesatkan manusia dari ajaran agama. Lihat, Cyril Glasse,
Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 1999), hal. 69.

2 Adalah ajaran tentang Hari Akhir atau kehidupan manusia sesudah kehidupan duniawi.
Lihat, Jhon M. Echols and Hasan Sadilly, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1994 ),
hal. 218.

" Tentang Yajuj Majuj sengaja diangkat dalam penuturan ayat-ayat al-Qur’an karena
memiliki alasan yang cukup signifikan. Tentu beda dengan A/-Masih al-Dajjal yang hanya
bermaknakan dari konotasi penipu atau pembohong (a/-masih ad-dalaiah). Bahwa term Ya 'juj
Majuj adalah menunjukkan pengertian sebualh bangsa. Ya'juj mewakili bangsa Eropa Timur
(Slavia) sedangkan Ma juj adalah nama bangsa Eropa Barat (Teuonia), Hal sedemikian dibuktikan
dengan kenyataan bahwa patung Ya juj Ma’juj sudah berdiri di depan Guilldahall di London yang
masyhur. Lihat, Maulana Muhammad Ali, op. cit, hal. 14.



Q.S al-Kahfi (18): 94 dan Q.S al-Anbiya’ (21): 96. Atau nabi Isa alaihi salam,
putra Maryam il

Sebagaimana di atas, kendati pembahasan a/-Masih aFDajjal tidak
ditemukan dalam nash al-Qur’an, akan tetapi pada hadis dapat ditemukan berbagai
informasi yang relatif cukup terang-gamblang. Baik dalam artian tentang;
pengkabaran akan datangnya a/-Masih aFDajjal, fitnah al-Masih akDajjal, juga
tabiatnya yang menyangkut keberadaan dari segi fisikal, wujud, maupun bentuk
dan ciri lainya, serta banyak kisah-kisah lainnya seperti yang dikatakan oleh
Sahabat Tamim al-Dar dalam beberapa hadis terkait.

Kajian a/-Masih aFDajjal sebenarnya bukan hal yang baru apalagi asing
dari jangkauan pengetahuan setiap agama yang dibawakan oleh para rasul untuk
umatnya, khususnya agama samawi. Sebab, kenyataan tersebut telah disinyalir
oleh setiap Nabi sebagai dakwah kepada kaumnya untuk memberitahukan tentang
keberadaannya sebagai ancaman. Hanya saja bahaya dan ancaman fitnahnya yang
akan ditimbulkan oleh a/-Masih alDajjal tidak dijelaskan secara mendetail,
terkecuali oleh Nabi Muhammad saw sendiri.

Mengingat bahwa kajian tentang tema al-Masih akDajjal cukup luas
cakupannya, maka untuk mencari target maksimal dalam kaj'ian maka penulis

sengaja membatasi diri, yaitu seputar Fitnah al-Masih al-Dajjal.

" Mengenai isu al-Masih seringkali disangkut pautkan oleh al-Qur’an, dimana telah
disebut kurang lebih dari 25 kali. Pemakaian kata Isa dalam al-Qur’an disebut selalu diiringi kata
Ibn Maryam. Penyebutan tersebut tak lain dan tak bukan oleh sebab bila ai-Masih itu bukan Bin
Maryam tentulah palsu atau menyesatkan. Contoh seperti Mirza Ghulam Ahmad yang mengaku
sebagai al-Masih tetapi bukan putra Maryam, melainkan putra Chirang Robi. Lihat, Ky.
Arkhanuddin, 4/-Masih Asli dan Al-Masih al-Dajal (Surakarta: Lembaga Theologia, t.th), hal. 3.



Menurut A.J Wensinck dalam a/-Mu’jam al-Mubhfahras I Alfaz al-Hadis
al-Nabawi'® hadis-hadis tentang Fitnah a/- -Masih alDajjal ditemukan dalam kitab
sebagai berikut: Saliih al-Bukhari, Sahilh al-Muslim, Ibn Majah, Abi Dawud serta
Abmad bin Hambal. Meskipun susunan kalimat pada matan hadis tersebut
terdapat perbedaan, namun maknanya sama. Hal itu wajar terjadi sebab dalam
periwayatan hadis telah terjadi periwayatan secara makna.

Al-Masih al Dajjal merupakan ancaman fitnah yang paling dahsat di muka
bumni sejak tercipta Adam. Semua nabi pasti mengingatkan umatnya akan bahaya
fimah al-Masih alDajjal ini. Sifat al-Masih alDajjal yang tidak pernah
discbutkan oleh para Nabi dahulu adalah, al-Masih alDajjal akan mengaku
dirinya sebagai Nabi, tiada Nabi sesudahnya. Bahkan, ia akan mengaku dirinya
sebagai Tuban. Diingatkan, a/-Masil al Dajjal itu buta mata sebelah, Tuhan tidak.
Di antara kedua mata al-masil at Dajjal ada tulisan “kafir” yang akan terbaca oleh
orang mukmin.

Adapun di antara bunyi redaksi hadis yang dimaksud sebagai berikut:
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'* AJ. Wensinck, al-Mu’jam al-Mufapiras If Alfiz al-Hadis al-Nabawi, juz II (Leiden:
E.J. Brill, 1967), hal. 111.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Ali bin Muhammad, telah
menceritakan kepada kami Abd al-Rahman al-Mahariby, dari Isma’il
bin Rafi’, dari Zur’ah al-Saibany Yahya bin Amr, dari Amr bin
Abdillah, dari Abi Umamah al-Bahily, berkata: bahwa Rasulallah dalam
sebuah khotbahnya kepada kita membicarakan tentang fitnah Dajjal.
Tidak ada yang lebih dahsyat dari ini sejak terciptanya Nabi Adam.
Bahwa semua Nabi pasti mengingatkan umatnya akan bahaya fitnah
Dajjal ini, dan aku (Muhammad) adalah Nabi terakhir, kalian
merupakan umat terakhir zaman, Bahwa Dajjal akan keluar di tengah-
tengah kalian, apabila ia keluar sedang aku masih berada di antara kalian
maka aku lah yang akan menjadi pelindung bagi setiap Muslim, dan
apabila ia keluar setelahku, maka tiap-tiap diri muslim yang akan
menjadi penjaga dirinya, dan Allah swt penggantiku menjadi pembela
atas setiap orang Islam. Dia akan keluar di antara daerah Syam dan Irak.
Sifat Dajjal yang belum pemah disebut oleh para Nabi dahulu adalah,
Dajjal akan mengaku dirinya sebagai Nabi. Bahkan ia akan mengaku
dirinya sebagai Tuhan. Diingatkan, Dajjal itu buta sebelah sedangkan
Tuhan tidak. Di antara kedua mata Dajjal ada tulisan “kafir” yang akan
terbaca oleh mukmin. Sesungguhnya fitnah Dajjal, ia akan membawa
semacam “surga” dan “neraka”. Sebenamya surganya adalah neraka dan
nerakanya adalah surga. Barang siapa yang diuji dengan nerakanya
maka hendaklah minta perlindungan kepada Allah dengan membaca
awal surat al-Kahfi, dengan demikian akan merasa sejuk laiknya api
yang dirasakan oleh Nabi Ibrahim. Berikutnnya; Dajjal akan mendatangi

' Abu Abdillah Muhammad Bin Yazid Tbn Majah al-Qazwini, Suzan o Majah, Juz I
(Beirut: Dar al-Fikr, [t.t.), hal, 1359-1360. :



suatu kaum seraya berkata “bagaimana jikalau aku menghidupkan kedua
orang tua kalian, apakah mau mengakui aku sebagai Tuhan? Mercka
menjawab “iya”, maka Syaitan menyerupakan diri seperti wajah bapak-
ibunya seraya berkata; wahai anakku ikutlah dengannya karena dia
tuhanmu. Sebagian dari fitnahnya ialah, ia akan memaksa seseorang
(agar beriman kepadanya) kemudian Dajjal membunubnya dengan cara
memotong dan menggergajinya, kemudia orang itu terbelah menjadi
dua. Kemudian Dajjal berkata (di hadapan para pengikutnya); lihatlah
kalian pada hambaku ini, sesungguhnya aku akan membangkitkan dia
lagi, dan ia akan mendakwa bahwa Tuhannya adalah aku. Maka Dajjal
membangkitkan orang itu (yang sebenamya Allah swt yang
membangkitkan orang itu) maka Dajjal bertanya kepadanya; siapakah
tuhanmu? Orang itu berkata Allah adalah Tuhanku, dan kamu engkau
musuh Allah, engkau Dajjal. Demi Allah ! semenjak hari ini tidak ada
hal yang lebih aku ketahui dengan sangat yakin akan kedustaanmu itu.

Juga teks hadis lain yang diceritakan oleh sahabat Huzaifah tentang fitnah

al-Masih aF Dajjal, terdapat dalam Sunan Abu Dawud, sebagai beriut:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami al-Hasan bin ‘Amr, telah menceritakan
kepada kami Jarir dari Mansur, dari Ribi’i bin Hirasy dia berkata:
Pernah Huzaifah bertemu dengan Abu Mas’ud, kemudian berkata:
Sesungguhnya aku lebih tahu tentang apa yang di bawa Dajjal. Sungguh
Dajjal itu disertai sebuah lautan air dan sungai api. Barangsiapa yang
melihat api sebenarnya itu adalah air. Dan barangsiapa yang melihat air
sebenarnya itu adalah api. Barangsiapa di antara kamu menurutinya
hendaknya ia minum dari yang kelihatannya api karena dia akan
mendapatkannya air. Abu Mas’ud berkata demikianlah aku mendengar
rasul bersabda.'?

17 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ab bin Syadad Bin Amr, Sunan Abi Dawud, ter].
Bey Arifin (Semarang: Pro Grafik Studio. 1993), hal. 671.



Selain dari pada itu, para ahli hadis sendiri belum menemukan kata
sepakat mengenai definisi a/-Masih aFDajjal Di antara mereka ada yang
menafsirkan a/-Masih alDajjal sebagai Setan ataupun yang disamakan dengan
perumpamaan lainnya. Muhammad al-Ghazali misalnya, mempunyai asumsi
bahwa al-Masih al-Dajjal adalah seorang di antara para pemimpin kaum Yahudi'®
Beda halnya dengan M. Syuhudi Ismail yang lebih mengartikan a/-Masih ak
Dajjal secara simbolik. Mengandung pengertian bahwa keadaan yang penuh
ketimpangan: para penguasa pada saat itu bersifat lalim, kaum dlu ‘afa’ tidak
diperhatikan, amanah dikhianati, dan berbagai kemaksiatan lainnya telah melanda
di tengah-tengah masyarakat.'” Senada apa yang dikatakan oleh Ahmad Thomson
yang lebih cenderung mendefinisikan al-Masih alDajjal sebagai fenomena sosial
yang sedang menuju kepada satu titik kehancuran.

Sedangkan Abul Yasin mengartikan sebagai manusia masa depan dengan
ribuan kebohongan teknokrasi, dewa penyelamat, maupun magic spiritual.?’
Seperti versi lain yang juga menyatakan bahwa a/l-Masi} alDajjal adalah sosok
yang sarat dengan sifat kebohongan dan pendusta yang akan mengelabuhi

manusia dan membuat kepalsuan padanya.*’

"“Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAW, Antara Pemahaman
Tekstual dan Kontekstual, terj. Muhammad al-Bagir (Bandung: Mizan, 1991), hal. 153.

M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), hal. 19.

®Fatihuddin Abul Yasin, Kebiadaban dan Tipu Muslihat Dajjal Dalam Peradaban
Modern (Surabaya: Terbit Terang, t.th), hal. 7.

'Abdul Bagi Ahmad Muhammad Salamah, Sudah Ada dan Pasti Tiba, terj Muhammad
Abdul Ghoffar (Jakarta: CV. Firdaus, 1993), hal. 92.
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Bahwa sekali lagi #/-Masih alDajjal sebagaimana yang telah
digambarkan oleh sebuah teks hadis merupakan prediksi. Dalam pada itu, ada
masalah yang harus diingat sehubungan gambaran al-Masih alDajjal yang
termuat dalam hadis, bahwa ramalan tersebut berdasarkan atas Kasyaf. Biasanya
hal yang berhubungan dengan ru ya atau kasyaf harus ditafsirkan.??

Dengan melihat kenyataan demikian, sengaja penulis ingin mengangkat
fitnah al-Masih alDajjal melalui kajian hadis agar bisa menjelaskan fitnah-
fitnahnya sesuai dengan yang dimaksudkan oleh hadis Nabi Muhammad. Karena
selain, alasan di atas tema a/-Masil al-Dajjal’ terasa rentan dan rancu dengan
penyebutan pada “a/-Masi} Isa”. Sedangkan pemakaian term “al-Masil’>” dalam
sebuah kajian hadis masih terasa menggelitik, untuk tidak mengatakan
kontroversial, bila dipakai untuk kata depan al-Dajjal atau Isa alaihi salam. Dan
barang tentu pada kajian hadis ini, penulis memfokuskan sebatas hadis-hadis yang
sudah dianggap oleh ulama mutagaddimin dan muta’khirln Final. Dengan kata

lain telah sesuai dengan kaedah standar hadis Sahih?*,

ZMuhammad Ali, op, cit, hal. 17.

% Pencgasan antara al-Masih asli dan palsu juga dijumpai pada pembahasan yang ada
dalam uraian-uraian. Misalnya dengan menegaskan bahwa yang asli dan benar adalah al-Masih
yang hidup bersamaan dengan pembangunan Bait Allah di Yerosalem. Sedangkan al-Masih palsu
identik dengan Dajjal sebagai julukan anti kristus (lambang kesesatan).Lihat, Ky Arkhanuddin, A/-
Masih Asli... hal. 3.

* Sesuai dengan sejarah perjalanan Hadis, temyata tidak semua yang disebut Hadis itu
berasal dari Nabi. Adakalanya Hadis yang diterima (magbul) dan ada yang ditolak (mardud).
Sedangkan kategori Hadis Sahih temasuk dalam kategori yang magbul. Adapun pengertian dari
Hadis Sahih itu sendiri adalah Hadis yang sanadnya bersambung, diriwayatkan oleh orang-orang
yang adil dan dlabit, serta tidak syadz dan tidak cacat. Lihat, Muh Zuhri, Hadis Nabi Telaah
Historis dan Metodologis (Jogjakarta: Tiara Wacana. 2003), hal. 89.



11

Penulis merasa tertarik dengan tema fitnah a/-Masih aFDajjal barangkali
memang terinspirasi oleh rasa ketakutan yang tak bisa dielakkan ketika banyak
orang membicarakan ancaman atau fitnahnya, tapi di lain sisi mereka tidak
mengenal al-Masih aFDajjal secara utuh. Kalaupun ada yang berhasil
memberikan definisi a/~-Masili alDajjal kebanyakan definisi yang dihasilkan

kurang komperhensif karena memahami hadis secara atomistik.

B. Rumusan Masalah

Dengan berbagai versi pemahaman terhadap hadis tentang fitnah a/-Masih
al-Dajjal sebagai latar belakang dalam penelitian, maka penulis akan mengungkap
secara mendalam terhadap hadis-hadis fitnah a/-Masih alDajjal melalui Ma’ani
al-Hadis. Maka untuk mengarah pada suatu penelitian disimpulkan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana memaknai/menafsirkan hadis tentang fitnah al-Masih al-Dajjal ?
2. Bagaimana kontekstualisasi hadis Nabi saw. tentang fitnah a/-Masih al Dajjal

pada konteks sekarang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah di atas diharapkan
akan mencapai tujuan
1. Mendapatkan informasi tentang pemaknaan fitnah a/-Masih al Dajjal menurut
hadis, baik melihat al-Masih atDajjal sendiri sebagai simbol atau karakter,

sekaligus memberi pemahaman yang tepat terhadap teks-teks Hadis tentang
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fitnah a/-Masih alDajjal mengingat perkembangan dewasa ini banyak orang
yang meyakini, mendefinisikan tema fitnah a/-Masih akDajjal semata secara
atomistic. Kemudian, semoga memahami hadis secara tepat tersebut dapat
dijadikan pegangan dalam menyikapi fenomena di sekitar.

Sedangkan kegunaan penelitian ini adalah untuk:

1. Secara Akademik menambah khazanah keilmuan Islam, terutama bidang
pemahaman Hadis saw, dengan harapan menjaga kemurnian ajaran Islam dan
dapat menjawab tantangan zaman.

2. Secara Sosial, Juga dimaksudkan untuk memberi pemahaman terhadap
masyarakat Islam secara luas dalam memaknai fitnah a/-Masih a*Dajjal yang
di tunjuk atau berdasarkan kriteria yang di informasikan oleh Nabi, disamping
itu, penelitian ini diadakan untuk menambah khazanah keilmuan terutama di

bidang Ma ’ani al-Hadis.

D. Telaah Pustaka
Telaah pustaka ini dimaksudkan sebagai salah-satu bangunan akan
kebutuhan ilmiah yang bermanfaat untuk memberi kejelasan dan batasan tentang
informasi yang dipakai dalam penelitian pustaka, terutama berkaitan dengan tema
yang dikaji.
Di antara buku-buku yang mengulas tentang al-Masih alDajjal sebagai
berikut:
Kebiadaban dan Tipu Muslihat Dajjal dalam Peradaban Modern karya

Fatihuddin Abul Yasin. Buku ini mengupas tentang a/-Masih alDajjal yang
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digambarkan sebagai kapasitas karakter kemanusiaan yang melekat pada hati
manusia. Dimana mereka tidak sepi dari potensi-potensi a/-Masih al- Dajjal ketika
nurani kebenaran agama sudah dikalahkan oleh hawa nafsu®’, Memang dalam
buku ini secara umum menampilkan wajah ketokohan a/-Masih akDajjal lewat
personalitas atau manusia biasa seperti pada umumnya yang dianggap keluar dari
jalur syari’at. Namun pembahasannya belum bisa mewakili secara menyeluruh
terhadap fitnah-fitnahnya.

Dajjal dan Ya'juj Ma’juj karya Muhammad Ali, buku ini membicarakan
ranah a/-Masih alDajjal dan kemunculan Ya’juj Ma’juj yang disebabkan oleh
pergolakan antara kekuatan rohani dan kekuatan jasmani, aspek pertempuran
antara kebenaran dan kebatilan yang untuk sementara waktu kekuatan kebenaran
menderita kekalahan, akan tetapi akhimya, akan bangkit kekuatan rohani di dunia
dan kebenaran akan memancarkan cahaya cemerlang dan menguasai seluruh
dunia.?® Namun, justru pembahasannya sama sekali tidak menyentuh fitnah a/-
Masih al-Dajjal itu sendiri.

Dajjal Akan Muncul Dari Segitiga Bermuda, karya Muhammad Isa Daud,
buku ini mengulas sekilas sejarah keluarga serta dampak kemunculannya di muka
bumi,?’ juga menyinggung tentang fenomena-fenomena yang dianggap ganjil,
seperti adanya berita Piring Terbang di angkasa. Buku ini juga menegaskan bahwa

apa yang tertuang di sana merupakan bentuk dialog dengan bangsa Jin. Dengan

% Fatihuddin, op. cit, hal. 7.
% Muhammad Ali, Joc. cit, hal. 3.

?’ Muhammad Isa Dawud, Dajjal Akan Muncul Dari Segitiga Bermuda (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1997), hal 29.
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kata lain buku ini tidak sepenuhnya berbicara tentang al-Masih al-Dajjal namun
juga mengisahkan kejadian alam yang nampak kelihatan miring dan mustahil
secara kasat mata.

Sudah Ada Dan Pasti Akan Tiba, karya Abdul Baqi Ahmad Muhammad
Salamah. Buku ini sebenarnya membahas tentang tanda tanda yang terjadi
sebelum Hari Akhir, baik di lihat dari segi kiamat Sughra dan Kubra. Terkait
dengan Masalah a/-Masih atDsjjal hanya membahas dalam satu pasal. Sepintas,
asumsi yang dibangun untuk menggambarkan sosok a/-Masih alDajjal identik
dengan Ibn Shoyyad®® namun pada akhimya ditepisnya sendiri dengan berbagai
argumentasi yang masuk akal.

Dajjal dan Simbul Setan, karya Toto Tasmara. Asumsi yang dikemas
dalam penjelasan tentang a/-Masih aF Dajjal lebih cenderung pada suatu gejala-
gejala alam yang bersifat fenomenal. Yang lebih mudahnya rujukan tentang a/-
Masilh al-Dajjal dimaknai dengan petanda atau simbolik.”

Juga skripsi yang berjudul Hadis Hadis Tentang Kemunculan Dajjal
Dalam Kitai) al-Turmudzi, oleh saudara Muh Hafid bin Muh Husain, yang
mencoba membaca a/-Masih alDajjal dari prespektif hadis namun
pembahasannya terfokus pada tanda tanda kedatangannya, bukan perihal
menunjuk pada ciri yang bisa memberikan pada satu titik kesimpulan siapa al-
Masih al-Dajjal. Apalagi secara tersurat oleh penulis hanya membatasi pada

kajian Hadis yang diriwayatkan oleh al-Turmudzi, tidak menyeluruh mengulas

% Abdul Bagi Ahmad, Joc. cit, hal. 118.

* Toto Tasmara, Dajjal dan Simbul Setan (Jakarta: Gema Insani, 1999), hal. 130.
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dari berbagai kitab induk.’® Dengan demikian dianggap perlu untuk memproyeksi
Hadis yang seoptimal mungkin melalui kajian fitnah a/-Masih aF Dajjal dari sudut
Ma’an] al-Hadis..

Dajjal Yang Diramal Al-Masih Disusul Hadirnya Nabi Besar, di tulis oleh
Ky Arkhanuddin. Paling tidak dalam karya ini dapat ditemui penjelasan yang
dapat dikatakan cukup jelas. Sebuah kajian yang mengulas keberadaan al-Masih
asli dan yang palsu. Dengan kata lain al-Masih asli adalah kelahirannya
bersamaan pada saat pembangunan bait Allah®'. Namun belurn mewakili kajian
Ma’ani al-hadis.

Menyongsong Imam Mahdi Sang Penakluk Dajjal, buah pena Muhammad
Isa Dawud. Dalam buku ini menampilkan a/-Masih ai-Dajjal dalam sosok seorang
laki-laki yang betul-betul matang, tetapi terlihat masih muda. Mudahnya, ia
seorang pemuda yang berumur 15 tahun. Ia mengenakan penutup kain berwarna
hitam di mata sebelah kanannya, sedang mata kirinya berwarna hijau seperti
kancing baju.? Dalam buku ini disandarkan pada interaksi dialog dengan jin
muslim.

Tanpa mengurangi rasa hormat terhadap usaha yang telah dilansir oleh

tokoh di atas dalam mengkaji tema a/-Masih alDajjal, namun penulis hingga

*® Muh Hafid bin Muh Husain, “Hadis Hadis Kemunculan Dajjal Dalam Kitab al-
Turmudzi", Skripsi, 2003, hal. 7.

3! Ky. Arkhanuddin, A)-Masih Asli dan Al-Masih al-Dajjal (Surakarta: Lembaga
Theologia, t.th), hal. 29.

3Muhammad Isa Dawud, Menyongsong Imam Mahdi Sang Penakluk Dajjal (Bandung:
Pustaka Hidayah, 2001), hal 344.
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detik ini belum menemukan pembahasan tema Hadis-Hadis tentang fitnah a/-

Masih al-Dajjal melalui kajian ma'ani al-hadls.

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah jenis penelitian pustaka (library research) dengan
menggunakan metode analisis deskriptif. Sebuah metode yang bertujuan untuk
memecahkan permasalahan yang ada dengan teknik deskriptif yaitu penelitian
klasifikasi dan analisis®
2. Teknik Pengumpulan Data

Pada tahap ini akan menginventarisir data kepustakaan yang terkait dengan
tema sebanyak mungkin. Dalam hal ini, adakalanya pengambilan sumber dari data
primer dan sekunder. Adapun data yang diambil dari sumber primer meliputi
kitab-kitab Hadis yang membahas tentang fitnah a/-Masih alDajjal yang terdiri
dari kitab Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Ibn Majah
serta Musnad Ahmad Ibn Hambal. Sedangkan data sekunder dari kitab Syarah al-
Kutub al-Tis 'ah dan buku-buku lain yang mendukung.
3. Metode Pengolahan Data

Pada tahap ini yaitu mengolah data berupa hadis-hadis yang terkumpul,

menguraikannya secara objektif kemudian dianalisa secara konseptual dengan

*Winamo Surahmad, Pengantar Penelitian limiyah, Teknik dan Metode (Bandung::
Tersito, 1982), hal. 139.
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metode Ma’ani al-hadis dengan pendekatan yang ditawarkan oleh Muh Zuhri®*

sebagai berikut;

1. Pendekatan kebahasaan
a. Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi Riwdyah bf al-Ma’na.

Usaha ini tidak bisa ditinggalkan tatkala 'ingin menjelajahi
belantara hadis, karena mengingat adanya perbedaan lafaz yang digunakan
dalam matan Hadis. Perbedaan lafaz yang tidak menimbulkan perbedaan
makna dengan sanad yang sama sama kuat, dapat dijadikan hujjah dalam
penelitian. Oleh karena sebagian Hadis Nabi diriwayatkan &/ a/-ma’na,
maka sangat memungkinkan kebahasaan yang dipakai tidak hanya
menunjuk kondisi dimasa Nabi saw saja, namun makna bahasa itu dapat
berkembang sejauh perkembangan ilmu-ilmu bantu lain.

b. Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi GarZb al-Hadis

Dengan ilmu bantu ini dimaksudkan untuk mengatasi dan
memahami kata-kata sukar. Karena hadis itu sendiri menggunakan bahasa
ibu kandung, Arab.
¢. Memahami Kalimat dengan Tema Hakiki dan Majazi
d. Mendapatkan Asbab al- Wurud

2. Penalaran Induktif
Cara ini biasa dan seringkali digunakan sebagai salah satu pisau analisis

ilmiah. Ia menempatkan teks, dalam hal ini hadis, sebagai data atau empiri

34 Muh Zuhri, op, cit, hal 54-84.
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yang dibentang bersama teks-teks agar berbicara sendiri-sendiri selanjutnya
ditarik kesimpulan, Dalam langkah operasional ini hanya dibatasi pada hadis-
hadis yang rumit atau bermuatan konsep. Yang perlu diperhatikan dalam
proses penalaran ini adalah:
a. Menghadapkan Hadis dengan al-Qur’an dan Hadis yang lain.

Mengingat kasuistik yang membahas tema di atas tidak dijumpai dalam al-

Qur’an maka selanjutnya menggunakan hadis an sich.

b. Menghadapkan Hadis dengan Iimu Pengetahuan

Ilmu Pengetahuan yang dimaksud mencakup akidah, hukum, sejarah dan

lain sebagainya.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan arah yang tepat dan terfokusnya penelitian ini, perlu
melakukan sistematisasi pembahasan sebagai berikut:

Bab 1 : Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab ini berfungsi sebagai kerangka acuan penelitian dan menjaga
pelebaran pembahasan sekaligus untuk mencapai target yang diinginkan secara
maksimal.

Bab II : Menjelaskan tentang penafsiran. a/-Masih akDajjal dalam lintasan
sejarah. Dalam bab ini akan dikemukakan berbagai pendapat secara umum,
terlebih sorotan ulama yang menafsirkan sosok a/-Masih atDajjal dan fitnahnya.

Maka dengan sendirinya akan ditemukan gambaran yang lebih spesifik tentang
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sifat, tabiat serta ciri yang ada pada a/-Masih aFDajjal. Ini penting dilakukan
sebab secara tidak langsung akan menunjukkan posisi penelitian ini. Serta tidak
kalah pentingnya, dalam bab ini akan di uraikan pengertian fitnahnya.

Bab I : Memaparkan tinjauan redaksional hadis-hadis yang berbicara
mengenai fitnah a/-Masih al-Dajjal untuk dikaji ulang, ditelusuri maknanya serta
pemaknaannya dengan metode Ma’ani al-Hadis sebagaimana langkah-langkah
yang di sebutkan pada bab pertama. Bab ini akan berusaha mengumpulkan hadis-
hadis yang terjalin satu tema dan mengkonfirmasikan kesahihan hadis yang
menjadi obyek utama penelitian sekaligus menguraikan bentuk fitnah a/-Masih at
Dajjsl.

Bab IV : Memaknai Hadis tentang fitnah a/-Masih alDajjal secara
induktif. Bab ini mencoba menemukan pemahaman mengenai hadis yang
dimaksud untuk kemudian diproyeksikan dengan kondisi kehidupan dewasa ini.

Bab V : Berisi kesimpulan dan saran. Bab ini merupakan bagian penutup
dari penelitian sekaligus kesimpulan untuk jawaban atas rumusan masalah yang

dikemukakan dalam bab I.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan tentang hadis seputar fitnah al-Masii al-Dajjal dengan

menggunakan metode pemaknaan hadis memberi beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Pemaknaan/interpretasi terhadap hadis nabi tentang fitnah a/-Masih al-
Dagjal mengandung makna: kebohongan-kebohongan Dajjal yang bisa
menyilaukan pandangan umat manusia dari ketentuan ajaran agama. Hal
ini karena model fitnah yang ditawarkan kepada manusia bersifat
manusiawi, tidak menggunakan pemaksaan.

Kontekstualisasi hadis Nabi tentang fitnah a/-Masih al-Dajjal apabila
dipahami dengan metode pemaknaan (ma’ani) hadig, dalam realitas
kongkrit kehidupan saat ini mengandung makna ujian atau cobaan yang
menimpa manusia karena fitnah sebagai ujian keimanan seseorang yang
merupakan sunnatullah serta tak dapat dihindari oleh siapapun. Kualitas
keimanan seseorang akan tampak jika telah dihadapkan dengan berbagai

kesulitan-kesulitan.

B. Saran-saran

Sekiranya, penelitian ini tidak cukup sampai disini, tetapi berlanjut pada

pengembangan yang lebih kompleks, karena penulis menyadari bahwa tulisan ini

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis mengajukan beberapa saran dan

masukan yang dianggap perlu untuk pengembangan lebih lanjut.

71
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1. Guna menghasilkan pemahaman hadis yang lebih sempurna, penelitian ini

" perlu menggunakan pendekatan-pendekatan lain secara optimal, misalnya

pendekatan psikologis, guna menghasilkan pemahaman yang tepat dan
optimal.

2. Penelitian terhadap bhadis-hadis lain yang ada kaitannya dengan hadis ini

perlu dilakukan untuk menambah wawasan dan tentunya akan sangat

bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat. Bukankah Islam diturunkan

sebagai ralmatan Ii al-alamin.
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